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PENDAHULUAN

Keterlibatan kaum muda dalam pelayanan gereja merupakan salah satu faktor penting bagi
keberlanjutan komunitas beriman. Menurut Komisi Kepemudaan Konferensi Wali Gereja
Indonesia (KWI), kaum muda adalah individu berusia 13-35 tahun yang belum menikah, dengan
tetap memperhatikan karakteristik dan kebiasaan masing-masing daerah (Dato & Jelahu, 2019).
Kaum muda memiliki peran strategis dalam mendukung dinamika pelayanan dan keberlanjutan
misi gereja (Januari, 2016). Oleh karena itu, berbagai gereja mengembangkan program untuk
meningkatkan partisipasi kaum muda, meskipun mempertahankan keterlibatan mereka dalam
pelayanan masih menjadi tantangan (Tulus, 2024).

Tantangan tersebut terlihat dari adanya kaum muda yang berhenti mengikuti kegiatan
gereja setelah sebelumnya aktif. Survei Barna (dalam Kinnaman & Matlock, 2019) menunjukkan
bahwa sekitar 64% kaum muda berusia 18-29 tahun yang sebelumnya aktif di gereja tidak lagi
terlibat, dengan kelelahan emosional dan hilangnya makna sebagai alasan yang banyak dilaporkan.
Gambaran mengenai tantangan keterlibatan kaum muda juga disampaikan oleh koordinator kaum
muda salah satu gereja Sinode “X” di Karawang. Ia menjelaskan bahwa kaum muda umumnya
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terlebih dahulu diajak mengikuti kegiatan ibadah kaum muda sebelum dilibatkan dalam tim

pelayanan. Ketika ditawarkan untuk melayani, tidak semua langsung bersedia karena kesibukan

dan kekhawatiran tidak mampu membagi waktu. Hal ini berkaitan dengan tuntutan pelayanan yang

tidak hanya membutuhkan kehadiran pada hari pelaksanaan, tetapi juga koordinasi dan persiapan

sebelumnya (CH, 2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam pelayanan juga

berkaitan dengan bagaimana kaum muda menjalani peran tersebut di tengah berbagai tuntutan
kehidupan.

Kaum muda berada pada periode perkembangan yang ditandai dengan pencarian identitas,
pembentukan tujuan hidup, serta penyesuaian terhadap berbagai peran dan tuntutan kehidupan
(Dato & Jelahu, 2019; Rindorindo & Purwanti, 2025). Dalam konteks Karawang sebagai kawasan
industri dengan mobilitas masyarakat yang tinggi, kaum muda menjalani beragam aktivitas sesuai
dengan perannya sebagai pelajar, mahasiswa, maupun pekerja, di samping berbagai aktivitas dalam
kehidupan sehari-hari (Indrabudi, 2023). Beragam peran tersebut menuntut kaum muda untuk
mampu menyesuaikan diri dan menjalankan berbagai tanggung jawab secara bersamaan. Dalam
situasi demikian, kemampuan untuk tetap berkembang, menemukan makna, membangun
hubungan positif, dan berfungsi secara optimal menjadi penting bagi kaum muda. Kemampuan
tersebut tercermin dalam konsep flourishing.

Flourishing menggambarkan keadaan ketika individu mampu berkembang, menjalani
hidup yang bermakna, membangun hubungan positif, serta berfungsi secara efektif dalam
menghadapi berbagai tuntutan kehidupan (Seligman, 2011). Konsep ini tidak hanya menekankan
ketiadaan gangguan psikologis, tetapi juga keberadaan pengalaman emosional, psikologis, dan
sosial yang mendukung keberfungsian individu (Snyder & Lopez, 2002; Hefferon & Boniwell,
2011; Keyes & Haidt, 2010; Effendy, 2016, 2017). Seligman (2018) menjelaskan flourishing
melalui lima aspek dalam model PERMA, yaitu positive emotion, engagement, relationships,
meaning, dan accomplishment. Positive emotion berkaitan dengan pengalaman emosi positif,
seperti gembira, optimis, dan bersyukur. Engagement mengacu pada keterlibatan penuh dalam
aktivitas yang dijalankan. Relationships berkaitan dengan hubungan yang positif dan suportif
dengan orang lain. Meaning merujuk pada kemampuan menemukan tujuan dan nilai dalam
kehidupan, sedangkan accomplishment berkaitan dengan pencapaian tujuan yang mendukung
perkembangan diri.

Dalam konteks pelayanan gereja, flourishing dapat terlihat melalui pengalaman kaum muda
dalam menemukan makna dalam pelayanan, membangun relasi positif, terlibat secara penuh,
merasakan emosi positif, dan berkembang melalui kontribusi yang diberikan (Munthe &
Sumampouw, 2024). Penelitian Carlton dan Wong (2023) juga menunjukkan bahwa aktivitas
sukarela yang dijalankan secara bermakna berkaitan dengan emosi positif, rasa memiliki tujuan
hidup, dan kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, pengalaman kaum muda dalam
menjalankan pelayanan menjadi relevan untuk dilihat tidak hanya berdasarkan keaktifan mereka,
tetapi juga berdasarkan pengalaman psikologis yang menyertai keterlibatan tersebut.

Gambaran pengalaman tersebut diperoleh melalui wawancara pra-penelitian terhadap lima
kaum muda yang mengikuti pelayanan gereja di Karawang pada 8—15 Desember 2025. Sebanyak
dua dari lima informan mengikuti pelayanan atas kemauan sendiri dan memandang kemampuan
yang dimiliki sebagai pemberian Tuhan yang dapat digunakan untuk melayani, yang
menggambarkan aspek meaning (AS, 2025; YS, 2025). Sebanyak satu dari lima informan
memandang pelayanan sebagai kesempatan untuk memiliki lebih banyak teman dan memperoleh
pengalaman emosional positif, yang berkaitan dengan aspek relationships dan positive emotion
(AB, 2025). Sementara itu, satu dari lima informan tetap mengikuti pelayanan meskipun
keterlibatannya bukan sepenuhnya berasal dari kemauan pribadi. la merasa perlu tetap melayani
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karena keterbatasan kaum muda yang dapat mengambil peran, meskipun pelayanan yang dijalani
belum sepenuhnya memiliki makna personal baginya (SR, 2025). Kondisi serupa terlihat pada
informan lainnya yang tetap menjalankan pelayanan, tetapi mengalami kesulitan membagi waktu
dengan tuntutan akademik (RB, 2025). Pengalaman tersebut memberikan gambaran mengenai
tantangan dalam mempertahankan keterlibatan yang bermakna (engagement dan meaning) ketika
pelayanan perlu dijalankan bersamaan dengan berbagai tuntutan kehidupan. Pengalaman kelima
informan memberikan gambaran awal mengenai bagaimana keterlibatan dalam pelayanan
berkaitan dengan flourishing kaum muda, baik melalui pengalaman menemukan makna dan
membangun relasi maupun ketika menghadapi berbagai tuntutan dalam menjalankan peran
pelayanan.

Flourishing bukan merupakan kondisi yang muncul dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi (Rahardjo, 2024). Menurut VanderWeele (2023),
kondisi keluarga, pekerjaan, pendidikan, komunitas, dukungan sosial, kesehatan fisik dan mental,
kebahagiaan (happiness), kepuasan hidup (life satisfaction), makna dan tujuan hidup, karakter,
spiritualitas serta kebajikan individu merupakan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
berkembangnya flourishing. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada spiritualitas dan
dukungan sosial sebagai dua faktor yang diduga berperan dalam meningkatkan flourishing pada
kaum muda yang terlibat dalam pelayanan gereja.

Sejalan dengan pendapat Tuck dan Anderson (2014), flourishing dapat dicapai melalui
penguatan spiritualitas. Spiritualitas tidak hanya berkaitan dengan keyakinan atau praktik
keagamaan, tetapi juga mencakup proses pencarian, menemukan, dan memelihara sesuatu yang
bermakna dalam kehidupan (Snyder, Lopez, & Marques, 2010). Melalui proses tersebut, individu
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap tujuan hidup sehingga mampu
mempertahankan emosi positif dan menghadapi berbagai tekanan maupun tantangan kehidupan
(Tuck & Anderson, 2014). Elkins (1988) menjelaskan bahwa individu yang memiliki spiritualitas
akan lebih mampu menemukan makna hidup, merasakan ketenangan batin, serta terhindar dari
keputusasaan, baik dalam konteks religius maupun nonreligius. Dengan demikian, spiritualitas
berfungsi sebagai sumber daya psikologis yang membantu individu mengelola emosi negatif
sekaligus meningkatkan kemampuan menghadapi tekanan hidup (Koenig, Fateen, & Doaa, 2012;
Hodapp & Zwingmann, 2019).

Fowler (dalam Sifers dkk., 2012) berpendapat bahwa spiritualitas dipahami sebagai
seperangkat keyakinan (belief), praktik keagamaan (practices), pedoman perilaku (guidelines for
behavior), dan kesejahteraan eksistensial (existential well-being) yang membentuk cara individu
memaknai dirinya, kehidupannya, serta hubungannya dengan Tuhan atau sesuatu yang bersifat
transenden. Keempat dimensi tersebut menunjukkan bahwa spiritualitas tidak hanya tercermin
pada aspek keyakinan, tetapi juga diwujudkan dalam perilaku sehari-hari, pengambilan keputusan,
serta kemampuan individu menemukan makna, tujuan, dan harapan dalam kehidupannya. Rosito
(2010) menambahkan bahwa pencarian makna melalui spiritualitas akan menumbuhkan karakter
positif, seperti keberanian, kegigihan, dan semangat, yang memungkinkan individu bertahan
menghadapi berbagai rintangan. Ketika individu berhasil menemukan makna tersebut, ia
cenderung menjalani kehidupan secara lebih efektif dan merasakan kesejahteraan psikologis yang
lebih baik.

Penelitian mengenai spiritualitas dan flourishing juga didukung oleh berbagai penelitian.
McEntee dkk. (2013) menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual berkontribusi terhadap
berkembangnya flourishing pada individu.Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Jankowski
dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat spiritualitas tinggi cenderung
menunjukkan tingkat flourishing yang lebih tinggi. Hasil serupa juga ditemukan oleh Ma'rifatin
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(2023), yang menunjukkan bahwa spiritualitas berpengaruh signifikan terhadap flourishing pada

mahasiswa psikologi. Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin

tinggi spiritualitas, maka semakin tinggi flourishing. Dalam konteks pelayanan gereja, spiritualitas

memungkinkan kaum muda memandang pelayanan bukan sekadar sebagai kewajiban, melainkan

sebagai wujud ibadah, sarana pertumbuhan diri, dan kesempatan untuk memberikan makna bagi

orang lain. Cara memaknai pelayanan tersebut berpotensi memperkuat emosi positif, keterlibatan,
relasi yang sehat, serta rasa pencapaian (Tulus, 2024).

Selain spiritualitas, dukungan sosial juga merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
meningkatkan flourishing (Schotanus-Dijkstra dkk.,2016; VanderWeele, 2023). Dukungan sosial
mengacu pada keyakinan individu bahwa bantuan dan perhatian akan tersedia dari orang-orang
terdekat, seperti keluarga, teman, maupun significant others, ketika dibutuhkan (Zimet et al., 1988).
Dalam konteks pelayanan, dukungan sosial menjadi sumber daya psikologis yang membantu kaum
muda mempertahankan keterlibatan dan kesejahteraan mereka. Penelitian Plooy, Lyons, dan
Kashima (2019) menunjukkan bahwa persepsi kaum muda terhadap dukungan dari keluarga,
teman, dan figur penting dalam komunitas berkontribusi terhadap penyesuaian psikologis yang
lebih baik. Sejalan dengan itu, Carlton dan Wong (2023) menemukan bahwa dukungan sosial yang
diperoleh selama melakukan aktivitas sukarela berkaitan dengan meningkatnya emosi positif,
kualitas hubungan sosial, serta makna hidup. Sebaliknya, relawan yang tidak memperoleh
dukungan yang memadai lebih rentan mengalami burnout, kelelahan emosional, dan penurunan
motivasi dalam menjalankan pelayanan. Temuan tersebut didukung oleh penelitian Zagoto (2024),
yang menemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif terhadap flourishing. Dengan
demikian, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima individu, semakin tinggi pula tingkat
flourishing yang dimilikinya.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa flourishing tidak muncul secara
kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu maupun
lingkungan sosialnya. Penelitian Destalia, Yulianti, dan Setiawan (2024) menunjukkan bahwa
spiritualitas dan dukungan sosial berpengaruh positif terhadap flourishing pada mahasiswa yang
mengikuti organisasi kemahasiswaan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi
spiritualitas dan dukungan sosial yang dimiliki individu, semakin tinggi pula tingkat flourishing
yang dirasakan.

Meskipun demikian, penelitian mengenai flourishing masih didominasi oleh populasi
mahasiswa, remaja sekolah, maupun masyarakat umum, sedangkan kajian yang secara khusus
mengkaji kaum muda yang aktif dalam pelayanan gereja masih relatif terbatas. Padahal, komunitas
pelayanan gereja memiliki karakteristik yang berbeda dengan organisasi pada umumnya karena
tidak hanya melibatkan aktivitas sosial, tetapi juga komitmen spiritual, panggilan iman, serta relasi
yang berkembang dalam komunitas keagamaan. Kondisi tersebut memungkinkan spiritualitas dan
dukungan sosial berperan dalam membentuk flourishing. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya
lebih banyak mengkaji spiritualitas atau dukungan sosial secara terpisah, sedangkan penelitian
yang mengintegrasikan kedua faktor tersebut sebagai faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi flourishing masih terbatas. Kajian yang mempertimbangkan konteks lokal juga
masih jarang ditemukan, khususnya pada wilayah Karawang yang memiliki karakteristik sebagai
kawasan industri dengan mobilitas tinggi dan tuntutan peran ganda pada kaum muda gereja sebagai
pelajar, mahasiswa, maupun pekerja. Karakteristik tersebut berpotensi memengaruhi bagaimana
kaum muda memaknai pelayanan, memperoleh dukungan sosial, serta mencapai kondisi
flourishing.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
spiritualitas dan dukungan sosial terhadap flourishing pada kaum muda yang mengikuti pelayanan
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gereja sinode "X" di Karawang. Penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa spiritualitas dan
dukungan sosial, baik secara parsial maupun simultan, berpengaruh positif terhadap flourishing.
Dengan mengintegrasikan faktor internal berupa spiritualitas dan faktor eksternal berupa dukungan
sosial pada konteks pelayanan gereja, penelitian ini diharapkan dapat memperluas kajian psikologi
positif dan psikologi agama, sekaligus memberikan dasar empiris bagi pengembangan program
pembinaan dan pendampingan kaum muda di lingkungan gereja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas untuk menguji
pengaruh spiritualitas dan dukungan sosial terhadap flourishing pada kaum muda yang mengikuti
pelayanan gereja. Pendekatan kuantitatif menekankan analisis data numerik melalui teknik statistik
(Azwar, 2022), sedangkan desain kausalitas digunakan untuk mengidentifikasi keterkaitan sebab-
akibat antar variabel penelitian (Azwar, 2022). Variabel independen dalam penelitian ini terdiri
atas spiritualitas (Xi) dan dukungan sosial (X:), sedangkan flourishing (Y) berperan sebagai
variabel dependen. Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel
independen maupun pengaruh keduanya secara simultan terhadap variabel dependen (Sugiyono,
2021).

Spiritualitas diukur menggunakan Youth Spirituality Scale (YSS) yang dikembangkan oleh
Sifers dkk. (2012) berdasarkan konsep spiritualitas Fowler (2001), kemudian diadaptasi ke dalam
bahasa Indonesia mengikuti pedoman adaptasi lintas budaya Beaton dkk. (2000). Instrumen ini
terdiri atas 20 item yang mengukur empat dimensi, yaitu belief (misalnya, “Seberapa yakin Anda
bahwa Tuhan itu ada?”), practices (“Seberapa sering Anda ingin beribadah, misalnya pergi ke
tempat ibadah atau mengikuti kegiatan keagamaan?”), guidelines for behavior (“Seberapa sering
Anda berusaha memaafkan orang lain?”’), dan existential well-being (“Seberapa sering Anda
merasa bersyukur?”). Setiap item memiliki rentang respons 1-5. Hasil uji coba menunjukkan nilai
daya diskriminasi item berkisar antara 0,308-0,922 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,934.

Dukungan sosial diukur menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support
(MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet dkk. (1988) dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia
oleh Saudi dkk. (2024). Instrumen ini terdiri atas 12 item yang mengukur tiga dimensi, yaitu
perceived support from family (misalnya, “Saya mendapatkan bantuan dan dukungan emosional
yang saya butuhkan dari keluarga saya”), perceived support from friends (“Saya memiliki teman-
teman yang dapat berbagi suka dan duka dengan saya”), dan perceived support from a significant
other (“Ada orang istimewa di samping saya ketika saya membutuhkan bantuan”). Setiap item
memiliki rentang respons 1-7. Hasil uji coba menunjukkan nilai daya diskriminasi item berkisar
antara 0,415-0,749 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,886.

Flourishing diukur menggunakan The PERMA-Profiler yang dikembangkan oleh Seligman
(2012) dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Elfida dkk. (2021). Instrumen ini terdiri atas
23 item yang mengukur lima aspek, yaitu positive emotion (misalnya, “Secara umum, seberapa
sering Anda merasa gembira?”), engagement (“Seberapa sering Anda lupa waktu ketika sedang
mengerjakan sesuatu yang Anda sukai?”), relationships (“Seberapa sering Anda menerima bantuan
dan dukungan dari orang lain ketika Anda memerlukannya?””), meaning (“Secara umum, seberapa
sering Anda merasa bahwa apa yang Anda lakukan di kehidupan ini bermakna dan berharga?”),
dan accomplishment (“Seberapa sering Anda mampu menjalankan tanggung jawab Anda?”).
Setiap item memiliki rentang respons 0—10. Hasil uji coba menunjukkan nilai daya diskriminasi
item berkisar antara 0,379-0,915 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,967.

Populasi penelitian adalah kaum muda berusia 13-35 tahun yang belum menikah dan
mengikuti pelayanan gereja sinode “X” di Kabupaten Karawang. Teknik pengambilan sampel
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menggunakan non-probability sampling, yaitu teknik sampel yang tidak memberikan kesempatan

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel (Sugiyono, 2023). Metode

yang digunakan adalah snowball sampling, yaitu teknik penentuan sampel melalui jaringan atau

rantai hubungan antarpartisipan untuk memperoleh partisipan yang memenuhi karakteristik

penelitian (Neuman, 2003). Adapun Kriteria populasi meliputi: (1) laki-laki maupun perempuan;

(2) berusia 13-35 tahun; (3) mengikuti pelayanan gereja; (4) belum menikah; dan (5) berdomisili
di Kabupaten Karawang.

Jumlah sampel ditentukan melalui a priori power analysis menggunakan G*Power versi
3.1.9.7 untuk memastikan bahwa penelitian memiliki jumlah partisipan yang memadai untuk
mengetahui pengaruh yang diteliti. Pendekatan ini dipilih agar penentuan jumlah sampel
didasarkan pada kebutuhan analisis statistik, bukan hanya pada aturan praktis atau pertimbangan
ketersediaan partisipan. Analisis menggunakan G*Power mempertimbangkan jenis uji statistik,
perkiraan effect size, tingkat signifikansi, dan tingkat statistical power yang ditetapkan (Faul dkk.,
2009). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah minimum yang diperlukan adalah 54
partisipan. Penelitian ini melibatkan 122 partisipan, sehingga jumlah tersebut telah memenuhi
jumlah minimum sampel yang dipersyaratkan. Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat pada
gambar berikut:

fa G*Power 3197 - x
File Edit View Tests Calculator Help

Gambar 1. Hasil Uji G*Power

X-Y plot for a range of

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap, yaitu uji kualitas instrumen, uji asumsi, dan uji
hipotesis (Azwar, 2022). Uji kualitas instrumen meliputi uji daya diskriminasi menggunakan
Corrected Item-Total Correlation dengan kriteria > 0,30 serta uji reliabilitas menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha (Azwar, 2012; Azwar, 2022). Uji asumsi meliputi uji normalitas
residual menggunakan Kolmogorov—-Smirnov (p > 0,05) untuk memastikan bahwa residual model
regresi berdistribusi normal (Field, 2018; Hair dkk., 2019). Selanjutnya, uji linearitas dilakukan
berdasarkan nilai Deviation from Linearity (p > 0,05), tujuan dilakukan uji linearitas adalah untuk
mengetahui apakah antara variabel terikat (YY) dan variabel bebas (X) mempunyai hubungan linear
(Siregar, 2015).

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji
pengaruh spiritualitas dan dukungan sosial, baik secara parsial maupun simultan, terhadap
flourishing. Sebagai analisis tambahan, dilakukan analisis koefisien determinasi (R2) untuk
mengukur proporsi variasi flourishing yang dapat dijelaskan oleh model regresi, serta perhitungan
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sumbangan efektif untuk mengidentifikasi kontribusi masing-masing variabel prediktor. Selain itu,
dilakukan uji beda untuk mengetahui perbedaan spiritualitas, dukungan sosial, dan flourishing
berdasarkan karakteristik demografis partisipan, meliputi jenis kelamin, kelompok usia, aktivitas
saat ini, pendidikan terakhir, dan frekuensi mengikuti pelayanan gereja. Perbedaan antar kelompok
dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05. Seluruh analisis data dilakukan menggunakan IBM
SPSS Statistics versi 26.0. Sebelum pengumpulan data, seluruh partisipan memperoleh penjelasan
mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, serta hak untuk mengundurkan diri kapan saja tanpa
konsekuensi apa pun. Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela dan dilakukan setelah
partisipan menyatakan persetujuan (informed consent).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Demografi Responden
Karakteristik Kategori n %

Laki-laki 55 45,1%
Jenis Kelamin Perempuan 67 54,9%
Total 122 100%
13-17 tahun 30 24,6%
Usia 18-24 tahun 58 47,5%
25-35 tahun 34 27,9%
Total 122 100%
Pelajar 31 25,4%
Mahasiswa 35 28,7%
Bekerja 36 29,5%

Aktivitas Saat Ini Mahasiswa sambil bekerja 11 9%
Wirausaha 4 3,3%

Lainnya 5 4,1%
Total 122 100%

SMP 6 4,9%

- . M MK %
Pendidikan Terakhir garj'z\rlz (S1) gg 230/2
Total 122 100%
Setiap minggu 45 36,9%
Frekuensi Ikut 2-3 kali dalam sebulan 47 38,5%
Pelayanan 1 kali dalam sebulan 30 24,6%
Total 122 100%

Partisipan penelitian ini sebanyak 122 kaum muda yang aktif mengikuti pelayanan gereja.
Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas adalah perempuan sebanyak 67 orang (54,9%), sedangkan
laki-laki berjumlah 55 orang (45,1%). Berdasarkan usia, sebagian besar partisipan berada pada
rentang 18—24 tahun sebanyak 58 orang (47,5%), diikuti oleh kelompok usia 25—35 tahun sebanyak
34 orang (27,9%), dan kelompok usia 13-17 tahun sebanyak 30 orang (24,6%). Dilihat dari
aktivitas saat ini, partisipan paling banyak berstatus bekerja sebanyak 36 orang (29,5%), diikuti
oleh mahasiswa sebanyak 35 orang (28,7%), pelajar sebanyak 31 orang (25,4%), mahasiswa sambil
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bekerja sebanyak 11 orang (9%), lainnya sebanyak 5 orang (4,1%), serta wirausaha sebanyak 4
orang (3,3%).

Berdasarkan pendidikan terakhir, sebagian besar partisipan memiliki pendidikan SMA/SMK
sebanyak 83 orang (68%), diikuti oleh Sarjana (S1) sebanyak 33 orang (27%), dan SMP sebanyak
6 orang (4,9%). Selanjutnya, berdasarkan frekuensi mengikuti pelayanan, sebagian besar partisipan
mengikuti pelayanan 2—-3 kali dalam sebulan sebanyak 47 orang (38,5%), diikuti oleh partisipan
yang mengikuti pelayanan setiap minggu sebanyak 45 orang (36,9%), dan 1 kali dalam sebulan
sebanyak 30 orang (24,6%).

Tabel 2. Uji Normalitas Residual
Variabel Unstandardized Residual Keterangan
Spiritualitas, Dukungan  Sosial, dan 0,200 Normal
Flourishing

Berdasarkan hasil uji normalitas residual menggunakan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Variabel Linearity (Sig.)  Deviation from Kriteria Keterangan
Linearity (Sig.)
Spiritualitas * 0,000 0,776 Sig. > 0,05 Linear
Flourishing
Dukungan Sosial * 0,000 0,543 Sig. > 0,05 Linear
Flourishing

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel spiritualitas dengan flourishing, diperoleh
nilai signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar 0,776. Karena nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (0,776 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel spiritualitas dan
flourishing bersifat linear. Adapun hasil uji linearitas antara variabel dukungan sosial dengan
flourishing, diperoleh nilai signifikansi pada Deviation from Linearity sebesar 0,543. Karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,543 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
variabel dukungan sosial dan flourishing bersifat linear.

Tabel 4. Hasil Uji Simultan

Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regresi 35.205,007 2 17.602,503 37,159 0,000
Residual 56.371,157 119 473,707
Total 91.576,164 121

Berdasarkan hasil uji simultan, diperoleh nilai F sebesar 37,159 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,005). Hasil tersebut menunjukkan bahwa spiritualitas dan dukungan sosial
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap flourishing. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa spiritualitas (X1) dan dukungan sosial (X2) memengaruhi secara simultan atau bersama-
sama terhadap flourishing (Y).

Tabel 5. Hasil Uji Parsial
Variabel B SE B t Sig.
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Konstanta 20,434 14,161 - 1,443 0,152
Spiritualitas 0,787 0,149 0,383 5,276 0,000
Dukungan Sosial 1,202 0,200 0,436 6,006 0,000

Dependent variable = Flourishing

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel spiritualitas memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,005), yang menunjukkan spiritualitas berpengaruh signifikan terhadap flourishing.
Selanjutnya, variabel dukungan sosial juga memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,005), yang menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap flourishing.
Jika dilihat berdasarkan nilai koefisien beta terstandarisasi (), dukungan sosial (B = 0,436)
memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan spiritualitas (p = 0,383). Hal ini menunjukkan
bahwa dalam model penelitian ini, dukungan sosial merupakan prediktor yang relatif lebih
dominan dalam menjelaskan flourishing pada kaum muda yang mengikuti pelayanan gereja. Selain
penjelasan tersebut, terdapat pula persamaan regresi yang diperoleh, yakni:

Y=20,434 + 0,787X1 + 1,202X2

Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan regresi Y= 20,434 + 0,787X1
+ 1,202X2, dengan Y sebagai variabel flourishing, X1 sebagai variabel spiritualitas, dan X2
sebagai variabel dukungan sosial. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1
satuan skor spiritualitas akan meningkatkan skor flourishing sebesar 0,787 satuan, dengan asumsi
dukungan sosial tetap. Sementara itu, setiap peningkatan 1 satuan skor dukungan sosial akan
meningkatkan skor flourishing sebesar 1,202 satuan, dengan asumsi spiritualitas tetap. Koefisien
regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi spiritualitas dan dukungan sosial,
semakin tinggi pula tingkat flourishing.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R R? Adjusted R?
0,620 0,384 0,374

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi, diperoleh nilai R? sebesar 0,384. Hal ini
menunjukkan bahwa 38,4% variasi pada flourishing dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh
variabel spiritualitas dan dukungan sosial, sedangkan 61,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti.

Tabel 7. Sumbangan Efektif X1 dan Xz

Variabel Sumbangan Efektif (%)
Spiritualitas 17,04
Dukungan Sosial 21,36
Total 38,40

Berdasarkan Tabel 7, variabel spiritualitas memberikan sumbangan efektif sebesar 17,04%
terhadap flourishing, sedangkan dukungan sosial memberikan sumbangan efektif sebesar 21,36%.
Secara keseluruhan, kedua variabel memberikan sumbangan efektif sebesar 38,40%, yang sesuai
dengan nilai koefisien determinasi model regresi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dukungan
sosial memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan spiritualitas dalam menjelaskan
flourishing pada kaum muda yang mengikuti pelayanan gereja sinode “X’ di Karawang.

Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan dukungan dari keluarga, teman, maupun
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orang-orang terdekat memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu kaum muda

mencapai kondisi flourishing. Meskipun demikian, spiritualitas tetap memberikan kontribusi yang

cukup besar sehingga kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam membantu kaum mudah
mencapai kondisi flourishing.

Tabel 8. Hasil Uji Kontribusi Dimensi Dukungan Sosial terhadap Flourishing

Dimensi Dukungan Sosial B p

Family 0,491 0,001
Friends -0,060 0,708
Significant Other 0,096 0,514

Hasil analisis menunjukkan bahwa dimensi perceived support from family memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap flourishing (B =0,491; p=0,001). Sementara itu, dimensi
perceived support from friends (B = —0,060; p = 0,708) dan perceived support from a significant
other (B = 0,096; p = 0,514) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap flourishing.
Dengan demikian, perceived support from family merupakan dimensi dukungan sosial yang
memiliki pengaruh paling kuat terhadap flourishing dibandingkan dengan kedua dimensi dukungan
sosial lainnya.

Tabel 9. Hasil Uji Kategorisasi Flourishing

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 21 17,2%
Tinggi 101 82,8%
Total 122 100%

Dari 122 partisipan, sebanyak 101 orang (82,8%) berada pada kategori flourishing tinggi,
sedangkan 21 orang (17,2%) berada pada kategori rendah. Dengan demikian, sebagian besar
partisipan dalam penelitian ini memiliki tingkat flourishing yang tinggi.

Tabel 10. Hasil Uji Kategorisasi Spiritualitas

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 37 30,3%
Tinggi 85 69,7%

Total 122 100%

Dari 122 partisipan, sebanyak 85 orang (69,7%) berada pada kategori spiritualitas tinggi,
sedangkan 37 orang (30,3%) berada pada kategori rendah. Dengan demikian, sebagian besar
partisipan dalam penelitian ini memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi.

Tabel 11. Hasil Uji Kategorisasi Dukungan Sosial

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 25 20,5%
Tinggi 97 79,5%

Total 122 100%

Dari 122 partisipan, sebanyak 97 orang (79,8%) berada pada kategori dukungan sosial
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tinggi, sedangkan 25 orang (20,5%) berada pada kategori rendah. Dengan demikian, sebagian besar
partisipan dalam penelitian ini memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi.

Tabel 12. Hasil Uji Beda Berdasarkan Frekuensi Mengikuti Pelayanan

Variabel Frekuensi Mean F Sig. Keterangan
Dukungan Setiap minggu 68,58
Sosial 2-3 k_all dalam sebulan 67,34 5,079 0,008  Ada Perbedaan
1 kali dalam sebulan 64,27
Setiap minggu 154,76
Flourishing  2-3 kali dalam sebulan 142,36 19,332 0,000  Ada Perbedaan
1 kali dalam sebulan 141,31

Berdasarkan hasil uji beda berdasarkan karakteristik demografis partisipan, tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan pada spiritualitas, dukungan sosial, maupun flourishing
berdasarkan jenis kelamin, usia, aktivitas saat ini, dan pendidikan terakhir (p > 0,05). Perbedaan
ditemukan pada karakteristik frekuensi mengikuti pelayanan gereja, khususnya pada dukungan
sosial dan flourishing. Sementara itu, spiritualitas tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
berdasarkan frekuensi mengikuti pelayanan (p > 0,05).

Pada dukungan sosial, hasil uji menunjukkan adanya perbedaan berdasarkan frekuensi
mengikuti pelayanan (F = 5,079; p = 0,008). Secara deskriptif, mean dukungan sosial tertinggi
terdapat pada kelompok yang mengikuti pelayanan setiap minggu (M = 68,58), diikuti kelompok
yang mengikuti pelayanan 2—-3 kali dalam sebulan (M = 67,34) dan 1 kali dalam sebulan (M =
64,27). Perbedaan juga ditemukan pada flourishing (F = 19,332; p < 0,001). Kelompok yang
mengikuti pelayanan setiap minggu memiliki mean flourishing sebesar 154,76, sedangkan
kelompok 2-3 kali dalam sebulan sebesar 142,36 dan kelompok 1 kali dalam sebulan sebesar
141,31. Dengan demikian, terdapat perbedaan skor dukungan sosial dan flourishing pada kelompok
dengan frekuensi mengikuti pelayanan yang berbeda.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas dan dukungan sosial secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap flourishing. Spiritualitas memberikan landasan
bagi kaum muda dalam memahami makna dan tujuan hidup, sedangkan dukungan sosial
menyediakan penerimaan, pendampingan, dan rasa aman dalam menghadapi berbagai tuntutan
kehidupan. Hasil ini sejalan dengan Destalia dkk. (2024) yang menemukan bahwa spiritualitas dan
dukungan sosial secara bersama-sama berkaitan dengan flourishing pada mahasiswa yang aktif
mengikuti organisasi. Kim dkk. (2026) juga menunjukkan bahwa kedua sumber daya tersebut
berperan dalam mendukung flourishing. Dalam konteks pelayanan gereja, penghayatan spiritual
dan dukungan dari komunitas dapat hadir secara bersamaan melalui keterlibatan dalam pelayanan.
Pelayanan dapat menjadi ruang bagi kaum muda untuk menemukan makna sekaligus memperoleh
dukungan dari relasi sosial di lingkungan gereja. Hal ini sejalan dengan VVanderWeele (2023) yang
menjelaskan bahwa makna hidup dan hubungan sosial merupakan bagian yang saling berkaitan
dalam flourishing. Gambaran kategorisasi turut mendukung hasil tersebut, dengan 69,7%
partisipan berada pada kategori spiritualitas tinggi, 79,5% pada kategori dukungan sosial tinggi,
dan 82,8% pada kategori flourishing tinggi.

Secara parsial, spiritualitas menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
flourishing. Semakin tinggi spiritualitas yang dimiliki kaum muda, semakin tinggi pula flourishing
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yang dialami. Dalam konteks pelayanan gereja, spiritualitas tidak hanya berkaitan dengan
keterlibatan dalam aktivitas keagamaan, tetapi juga dengan kemampuan memaknai pengalaman
spiritual sebagai bagian dari tujuan hidup (King dkk., 2023). Hasil ini sejalan dengan McEntee dkk.
(2013), Jankowski dkk. (2022), dan Ma'rifatin (2023) yang menunjukkan adanya keterkaitan antara
tingkat spiritualitas dan flourishing, di mana tingkat spiritualitas yang lebih tinggi berkaitan dengan
tingkat flourishing yang lebih tinggi. Anand dan Pradhan (2025) turut menunjukkan bahwa
keterkaitan antara spiritualitas dengan flourishing dapat berlangsung melalui rasa syukur
(gratitude) dan perilaku prososial. Artinya, spiritualitas dapat menjadi sumber daya internal yang
membantu kaum muda memaknai kehidupan secara positif sekaligus mengembangkan hubungan
yang konstruktif dengan orang lain.

Mekanisme tersebut dapat dipahami melalui proses meaning-making, yaitu proses individu
dalam menafsirkan pengalaman hidup berdasarkan sistem nilai dan keyakinan yang dimiliki (Park
& Folkman, 1997). Davis dkk. (2025) menjelaskan bahwa spiritualitas memberikan ruang bagi
individu untuk membangun identitas, menginternalisasi nilai, dan mengembangkan orientasi hidup
yang melampaui kepentingan diri sendiri. Pemaknaan yang positif dapat membantu kaum muda
memiliki tujuan hidup yang lebih jelas dan komitmen terhadap nilai yang diyakini, sehingga
mendukung perkembangan diri di tengah berbagai tuntutan kehidupan (King dkk., 2023).
Perspektif psikologi positif memandang flourishing sebagai kondisi ketika individu mampu
menjalani kehidupan yang bermakna, membangun hubungan berkualitas, dan mengembangkan
potensinya secara positif (Seligman, 2011). Pada lingkungan pelayanan gereja, pengalaman
melayani dapat menjadi sarana untuk menghubungkan keyakinan spiritual dengan kehidupan
sehari-hari sekaligus menemukan makna dari peran yang dijalankan (Lucchetti dkk., 2025).

Dukungan sosial juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap flourishing.
Semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan kaum muda, semakin tinggi pula flourishing yang
dialami. Kehadiran keluarga, teman, maupun orang-orang terdekat dapat memberikan rasa aman
dan membantu individu menghadapi berbagai tuntutan kehidupan (Cohen & Wills, 1985).
Schotanus-Dijkstra dkk. (2016) menemukan bahwa individu yang mengalami flourishing
cenderung memiliki kualitas hubungan interpersonal yang lebih baik, sedangkan Plooy, Lyons, dan
Kashima (2019) menunjukkan bahwa persepsi terhadap dukungan dari keluarga, teman, dan figur
penting berkaitan dengan penyesuaian psikologis yang lebih baik pada kaum muda. Hasil yang
lebih baru dari Zagoto (2024) juga memperlihatkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang
diterima, semakin tinggi flourishing yang dimiliki. Hammerness dkk. (2024) menjelaskan bahwa
dukungan sosial dapat membantu individu memperoleh rasa aman, menghadapi tekanan, serta
memperkuat tujuan dan makna hidup.

Fungsi relasional tersebut menjadi relevan bagi kaum muda yang aktif dalam pelayanan
gereja. Sebagian besar partisipan berada pada fase transisi menuju dewasa yang ditandai oleh
meningkatnya tuntutan pendidikan, pekerjaan, dan penyesuaian terhadap berbagai peran sosial
(Arnett, 2000). Komunitas pelayanan menyediakan kesempatan untuk membangun hubungan
suportif, berbagi pengalaman, serta memperoleh penerimaan dari lingkungan sosial (Boat dkk.,
2024). Lingkungan yang sama juga mempertemukan kaum muda dengan pengalaman spiritual dan
aktivitas yang memiliki makna personal. Keterlibatan dalam pelayanan dapat menjadi ruang yang
mendukung perkembangan melalui hubungan interpersonal sekaligus pengalaman yang dianggap
bernilai.

Secara bersama-sama, spiritualitas dan dukungan sosial menjelaskan 38,4% variasi
flourishing, sedangkan 61,6% sisanya berkaitan dengan faktor lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini. Besarnya variasi yang dapat dijelaskan menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki
peran penting, tetapi bukan satu-satunya aspek yang berkaitan dengan kemampuan kaum muda
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untuk berkembang secara optimal. Ahmad (2026) memandang flourishing sebagai konstruk
multidimensional yang dapat berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan individu. Faktor personal
seperti kepribadian (Davis dkk., 2019), mindset (Alfarisi & Anganthi, 2021), dan efikasi diri
(Masturah & Hudaniah, 2022) juga dapat berperan dalam mendukung flourishing.

Kontribusi masing-masing variabel menunjukkan bahwa dukungan sosial memberikan
kontribusi sebesar 21,36%, sedangkan spiritualitas sebesar 17,04%. Kontribusi dukungan sosial
yang lebih besar dapat dipahami dalam konteks sosial dan budaya kaum muda Indonesia yang
menekankan keterhubungan dengan orang lain (Zambelli dkk., 2025). Dalam lingkungan yang
berorientasi pada relasi, perkembangan positif tidak hanya berkaitan dengan pencapaian personal,
tetapi juga dengan kualitas hubungan interpersonal dan keterikatan terhadap lingkungan sosial
(Krys dkk., 2019). Kim dkk. (2025) menunjukkan bahwa praktik keagamaan dapat berkontribusi
terhadap flourishing melalui dukungan sosial, kedekatan keluarga, dan rasa kebersamaan dalam
komunitas. Pada kaum muda yang mengikuti pelayanan gereja, perkembangan positif dapat
terbentuk melalui pertemuan antara penghayatan spiritual dan hubungan sosial yang menyertai
keterlibatan mereka dalam komunitas. Kontribusi dukungan sosial yang lebih besar tidak
menunjukkan bahwa spiritualitas menjadi kurang penting, melainkan menggambarkan bahwa
perkembangan positif kaum muda berlangsung dalam konteks relasional yang turut mendukung
penghayatan spiritual.

Ditinjau dari sumber dukungan sosial, perceived support from family memiliki pengaruh
paling kuat terhadap flourishing dibandingkan perceived support from friends dan perceived
support from a significant other. Whitaker dkk. (2022) menemukan bahwa keterhubungan keluarga
yang ditandai oleh kepedulian, dukungan, rasa aman, penghargaan, dan keterlibatan berkaitan
dengan flourishing, termasuk tujuan hidup, hubungan positif, pertumbuhan pribadi, dan
kemampuan menjalani kehidupan secara mandiri. Grasmeijer dkk. (2024) juga menunjukkan
bahwa hubungan yang baik dengan orang tua, aktivitas bersama keluarga, dan kebiasaan berbagi
pengalaman sehari-hari berkaitan dengan perkembangan positif kaum muda. Relasi keluarga yang
berlangsung secara berkelanjutan memungkinkan kaum muda memperoleh dukungan dalam
berbagai situasi kehidupan. Sejalan dengan hal tersebut, Sembiring dkk. (2023) menunjukkan
bahwa faktor keluarga berkaitan dengan flourishing pada dewasa awal melalui kajian mengenai
family resilience.

Frekuensi mengikuti pelayanan gereja menunjukkan adanya perbedaan pada dukungan sosial
dan flourishing, sedangkan spiritualitas tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Tidak
adanya perbedaan spiritualitas berdasarkan frekuensi keterlibatan menunjukkan bahwa intensitas
kehadiran dalam pelayanan belum tentu mencerminkan kedalaman pengalaman spiritual. Fowler
(dalam Sifers dkk., 2012) memandang perkembangan spiritual sebagai proses internalisasi nilai,
keyakinan, praktik keagamaan, dan pengalaman eksistensial yang berlangsung secara
berkelanjutan. Dengan demikian, penghayatan, pemahaman, dan internalisasi pengalaman
pelayanan dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi aspek yang lebih relevan dalam
perkembangan spiritual dibandingkan sekadar frekuensi kehadiran.

Sebaliknya, perbedaan dukungan sosial berdasarkan frekuensi mengikuti pelayanan
menunjukkan adanya variasi dukungan yang dirasakan kaum muda pada kelompok dengan
frekuensi pelayanan yang berbeda. Dukungan sosial cenderung lebih tinggi pada kaum muda yang
mengikuti pelayanan setiap minggu, diikuti oleh mereka yang mengikuti pelayanan 2—3 kali dan 1
kali dalam sebulan. Pola tersebut dapat dipahami karena kehadiran yang lebih sering dalam
komunitas memberikan lebih banyak kesempatan untuk berinteraksi, membangun hubungan, dan
memperoleh dukungan dari orang-orang di lingkungan pelayanan. Boat dkk. (2024) menjelaskan
bahwa keterlibatan berkelanjutan dalam komunitas dapat membuka kesempatan untuk membangun
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rasa saling percaya dan memperoleh dukungan emosional. VanderWeele (2017) juga menjelaskan

bahwa komunitas keagamaan dapat memperkuat hubungan sosial melalui nilai, norma, dan praktik

yang dijalankan bersama. Dengan demikian, lingkungan pelayanan gereja dapat menjadi ruang
yang mendukung terbentuknya hubungan sosial dan pengalaman dukungan bagi kaum muda.

Perbedaan flourishing berdasarkan frekuensi mengikuti pelayanan menunjukkan adanya
variasi pengalaman flourishing pada kelompok dengan frekuensi pelayanan yang berbeda. Kaum
muda yang mengikuti pelayanan setiap minggu menunjukkan tingkat flourishing yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang mengikuti pelayanan 2—-3 kali dan 1 kali dalam sebulan. Pola
tersebut dapat dipahami karena keterlibatan yang lebih sering memberikan kesempatan lebih besar
untuk menjalankan peran, berinteraksi dengan anggota komunitas, serta memperoleh pengalaman
yang bermakna. Hal ini sejalan dengan model PERMA yang memandang emosi positif,
keterlibatan, hubungan, kebermaknaan, dan pencapaian sebagai bagian dari flourishing (Seligman,
2011). Putri dan Hidayat (2024) juga menunjukkan bahwa keterlibatan dalam komunitas
keagamaan berkaitan dengan makna hidup, karakter positif, dan kesejahteraan psikologis.

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bagi pengembangan pelayanan kaum
muda di gereja. Kualitas pengalaman selama mengikuti pelayanan perlu mendapat perhatian, bukan
hanya jumlah kehadiran dalam kegiatan. Komunitas pelayanan dapat dikembangkan sebagai ruang
yang memungkinkan kaum muda membangun hubungan bermakna, memperoleh dukungan,
menghayati nilai spiritual, dan mengembangkan berbagai aspek dirinya. Nakamura dkk. (2025)
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam komunitas dan kegiatan sukarela sejak masa remaja
berkaitan dengan kecenderungan untuk berkontribusi kepada masyarakat serta kesejahteraan pada
masa dewasa. Pelayanan gereja dengan demikian dapat berfungsi bukan hanya sebagai sarana
keberlangsungan kegiatan keagamaan, tetapi juga sebagai lingkungan perkembangan yang
mendukung pertumbuhan psikologis dan sosial kaum muda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, spiritualitas dan dukungan sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap flourishing pada kaum muda yang mengikuti pelayanan gereja, baik secara
simultan maupun parsial. Secara simultan, semakin tinggi spiritualitas dan dukungan sosial yang
dimiliki, semakin tinggi pula flourishing pada kaum muda. Secara parsial, spiritualitas dan
dukungan sosial masing-masing juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
flourishing, dengan dukungan sosial memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan
spiritualitas. Kedua variabel tersebut secara bersama-sama menjelaskan 38,4% variasi flourishing,
sedangkan 61,6% lainnya berkaitan dengan faktor lain di luar penelitian.

Selanjutnya hasil penelitian diharapkan dapat memberikan saran bagi kaum muda yang
mengikuti pelayanan gereja agar terus meningkatkan kualitas spiritualitas melalui berbagai
aktivitas kerohanian, seperti doa, pembacaan firman Tuhan, persekutuan, maupun refleksi diri.
Selain itu, kaum muda juga diharapkan dapat membangun hubungan interpersonal yang positif
dengan sesama anggota pelayanan, saling memberikan dukungan, serta aktif terlibat dalam
kegiatan pelayanan secara konsisten. Upaya tersebut diharapkan dapat membantu kaum muda
memperoleh pengalaman pelayanan yang lebih bermakna.

Bagi pihak gereja, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
mengembangkan pelayanan kaum muda. Gereja tidak hanya diharapkan berfokus pada
peningkatan aspek spiritual, tetapi juga memperhatikan pentingnya dukungan sosial sebagai salah
satu faktor yang berkontribusi terhadap flourishing. Oleh karena itu, gereja dapat menyediakan
program pembinaan rohani yang berkelanjutan maupun kegiatan yang mendorong interaksi positif
antara kaum muda. Selain itu, pemimpin gereja diharapkan mampu menciptakan lingkungan
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pelayanan yang suportif melalui komunikasi yang terbuka, pemberian apresiasi, serta dukungan
emosional sehingga kaum muda merasa diterima, dihargai, dan memiliki rasa memiliki terhadap
komunitas pelayanan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan mengkaji
faktor-faktor lain yang berpotensi mempengaruhi flourishing, mengingat spiritualitas dan
dukungan sosial dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan sebesar 38,4% dari variasi
flourishing. Variabel seperti efikasi diri, resiliensi, regulasi emosi, optimisme, rasa syukur, self-
compassion, dan psychological capital dapat dipertimbangkan sebagai variabel penelitian
berikutnya. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan jumlah partisipan yang lebih
besar dengan mencakup berbagai denominasi gereja maupun wilayah yang lebih luas.
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